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ABSTRAK 

Solatihah, Ghea Maharani. 2024. Pengaruh Kelainan Refraksi Terhadap Kualitas 

Hidup Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang. 

Tugas Akhir. Universitas Muhammadiyah Malang Fakultas Kedokteran. 

Pembimbing: (1) Bragastio Sidharta (*) Penguji: (1) Rahayu (**) 

 

Latar Belakang: Kelainan refraksi dapat didefinisikan sebagai abnormalitas 

pemsfokusan cahaya pada retina yang menyebabkan penglihatan kabur (Ezinne et 

al., 2020). Kelainan refraksi yang paling banyak ditemukan miopia, astigmatisme, 

dan hypermetropia (Yuanitasari, Sedani and Ni Wayan Winianti, 2022). Kebutaan 

dan gangguan penglihatan mengurangi kemampuan seseorang untuk bekerja, 

menjalani kehidupan sehari-hari, dan menghabiskan waktu (Lange et al., 2021). 

Tujuan: Untuk mengetahui Pengaruh kelainan refraksi terhadap kualitas hidup 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang. 

Metode: Observasional analitik dengan metode cross sectional. Besar sampel 

penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus komparatif kategorik bivariat. 

Sampel penelitian terdari dari 51 sampel orang. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Kemudian, analisis bivariat dan univariat dilakukan dengan 

menggunakan uji spearman. 

Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara kelainan refraksi dengan kualitas hidup 

yaitu pada uji tersebut  diperoleh nilai p value sebesar 0,019 jadi p <0,05. Ada 

hubungan antara kelainan refraksi dengan kulitas hidup. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kelainan refraksi dengan kualitas hidup 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang. 

Kata Kunci: Kelaianan refraksi, miopia, hypermetropia, astigmatisme, kualitas 

hidup 

(*) Dosen Pengajar Ilmu Kesehatan Mata, Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Malang 

(**) Dosen Pengajar Ilmu Penyakit Saraf, Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Malang 
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ABSTRACT 

Solatihah, Ghea Maharani. 2024. The Effect of Refractive Errors on the Quality of 

Life of Students of the Faculty of Medicine University of Muhammadiyah 

Malang. Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Malang. 

Advisor: (1) Bragastio Sidharta (*) Examiner: (1) Rahayu (**) 

 

Background: Refractive errors can be defined as abnormalities in the focusing of 

light on the retina that cause blurred vision (Ezinne et al., 2020). The most common 

refractive disorders are myopia, astigmatism and hypermetropia (Yuanitasari, 

Sedani and Ni Wayan Winianti, 2022). Blindness and visual impairment reduce a 

person's ability to work, live daily life, and spend time (Lange et al., 2021). 

Objective: To determine the effect of refractive disorders on the quality of life of 

students at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Malang.  

Method: Analytical observational with cross sectional method. The research 

sample size was determined using the comparative bivariate categorical formula. 

The research sample consisted of 51 samples of people. This research uses a 

questionnaire. Then bivariate and univariate analyzes were carried out using the 

Spearman test. 

Results: There is a significant relationship between refractive errors and quality of 

life, namely the test obtained a p value of 0.019 so p<0.05. There is a relationship 

between refractive errors and quality of life.  

Conclusion: There is a relationship between refractive errors and the quality of life 

of medical faculty students at Muhammadiyah University in Malang. 

Keywords: Refractive error, myopia, hypermetropia, astigmatism, quality of life 
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